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This	 research	 aims	 to	 analyze	 the	 probability	 of	 Unud	 Industrial	
Engineering	 Students	 switching	 from	 one	 brand	 of	 motorbike	 to	
another.	The	Markov	Chain	method	is	used	in	this	research	to	analyze	
the	probability	of	the	move.	This	analysis	was	carried	out	to	identify	
transitions	between	motorbike	brands	used	by	students,	with	a	focus	
on	Marketing	Variables	that	influence	brand	switching	decisions.	The	
survey	was	conducted	on	Industrial	Engineering	Students	at	Udayana	
University.	 The	 motorbike	 brands	 analyzed	 are	 Yamaha,	 Honda,	
Kawasaki,	 Suzuki	 and	 Piagio.	 From	 the	 calculation	 of	 each	market	
share	until	it	is	in	a	stable	condition,	the	results	obtained	are	Honda	
at	52.6%,	Yamaha	at	33.1%,	Kawasaki	at	2.1%,	Suzuki	at	0.1%,	and	
Piaggio	at	9.4%	The	results	of	the	analysis	are	expected	to	provide	in-
depth	insight	into	the	dynamics	of	motorbike	brand	switching	among	
Industrial	Engineering	students	at	Udayana	University,	which	can	be	
a	basis	for	decision	making	in	the	motorbike	and	marketing	industry.	
This	 research	 is	 expected	 to	 contribute	 to	 the	 understanding	 of	
consumer	behavior	in	the	context	of	brand	switching,	especially	in	the	
Industrial	Engineering	student	population.	
	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	probabilitas	Mahasiswa	
Teknik	 Industri	 Unud	 untuk	 berpindah	 dari	 satu	 merek	 motor	 ke	
merek	 motor	 yang	 lain.	 Metode	 Rantai	 Markov	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini	untuk	menganalisis	probabilitas	perpindahan	tersebut.	
Analisis	 ini	 dilakukan	 untuk	mengidentifikasi	 transisi	 antar	 merek	
sepeda	motor	yang	digunakan	oleh	mahasiswa,	dengan	 fokus	pada	
Marketing	 Variable	 yang	 memengaruhi	 keputusan	 perpindahan	
merek.	 Survei	 dilakukan	 terhadap	 	 Mahasiswa	 Teknik	 Industri	
Universitas	Udayana.	Merek	motor	yang	di	analisis	adalah	Yamaha,	
Honda,	 Kawasaki,	 Suzuki,	 dan	 Piagio.	 Dari	 perhitungan	 masing-
masing	market	share	sampai	dalam	kondisi	stabil,	didapatkan	hasil	
yaitu	 Honda	 sebesar	 52,6%,	 Yamaha	 sebesar	 33,1%,	 Kawasaki	
sebesar	2,1%,	Suzuki	 sebesar	0,1%,	dan	Piaggio	sebesar	9,4%	Hasil	
analisis	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	mendalam	tentang	
dinamika	perpindahan	merek	sepeda	motor	di	kalangan	mahasiswa	
Teknik	Industri	Universitas	Udayana,	yang	dapat	menjadi	dasar	bagi	
pengambilan	 keputusan	 di	 industri	 sepeda	 motor	 dan	 pemasaran.	
Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 pada	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
mailto:ivanandaindra@gmail.com


AT-TAKLIM	:	Jurnal	Pendidikan	Multidisiplin 

538	 | Volume	2	Nomor	7	Tahun	2025 
	
 

 

pemahaman	perilaku	konsumen	dalam	konteks	perpindahan	merek,	
khususnya	pada	populasi	mahasiswa	Teknik	Industri.	

	 	

1. PENDAHULUAN	

Suatu	 negara	 tentunya	 terus	 beruapaya	 dalam	 peningkatan	 ekonomi	 negara	

tersebut,	 cara	 yang	 dilakukan	 dalam	 upaya	 meningkatkan	 ekonomi	 yaitu	 dengan	

menaikkan	 GDP	 (Gross	 Domestic	 Product)	 atau	 pendapatan	 negara	 adalah	 sebuah	

pendapatan	yang	didapatkan	dari	hasil	penjualan	sebuah	jasa	ataupun	produk.	Indonesia	

telah	berhasil	meningkatkan	GDP	setelah	pasca	krisis	pada	tahun	1998.	Salah	satu	faktor	

naiknya	indikator	GDP	yaitu	sektor	industri,	lebih	tepatnya	industri	otomotif.	Mengingat	

masyarakat	Indonesia	tidak	pernah	terlepas	dari	kebutuhan	akan	sebuah	transportasi[1].	

Perkembangan	bisnis	transportasi	saat	ini	sedang	gencar-gencarnya	untuk	mendapatkan	

laba	sebanyak-banyaknya.	Hal	ini	tentu	dapat	membuka	peluang	yang	sangat	besar	bagi	

perusahaan-perusahaan	 besar	 dalam	 memperoleh	 keuntungan.	 Sepeda	 motor	

merupakan	salah	satu	transportasi	pribadi	yang	sangat	diminati	oleh	banyak	kalangan	

masyarakat	 Indonesia.	 Perusahaan-perusahaan	 besar	 tentunya	 terus	 berupaya	 dalam	

memproduksi	sepeda	motor	dengan	banyak	fitur,	keunikan,	dan	tipe	yang	ditawarkan.	

Semua	 perusahaan	 dasarnya	 ingin	 meraih	 tujuan	 perusahaan	 melalui	 produk	 yang	

diberikan	dan	 tentunya	dapat	bersaing	dengan	produk	 lainnya[2].	Dengan	persaingan	

pasar	 yang	 semakin	 ketat,	 mengharuskan	 menajemen	 perusahaan	 untuk	 mampu	

berperan	aktif	dalam	mendistribusikan	dan	memperkenalkan	produknya	agar	mampu	

terjual	di	pasaran.	Mengenai	hal	 tersebut	perusahaan	harus	mampu	membuat	stratgei	

dalam	memasarkan	produk-produk	yang	ada[3].	

	 Ketatnya	 persaingan	 dalam	 penjualan	 sepeda	 motor	 di	 Indonesia	 menjadikan	

tantangan	bagi	produsen	untuk	mampu	intens	dalam	memperkenalkan	produk	mereka	

kepada	 masyarakat	 luas.	 Inovasi	 seperti	 tampilan	 yang	 lebih	 unik,	 fashionable,	 dan	

modern	serta	fitur	yang	sangat	canggih	membuat	masyarakat	tertarik	terhadap	motor	
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yang	di	produksi.	Bagi	konsumen,	merek	sangat	bermanfaat	untuk	menciptakan	mutu	

dan	memberi	perhatian	terhadap	produk-produk	baru	yang	tentunya	bermanfaat	bagi	

konsumen	[4].	Kebanyakan	konsumen	tentunya	memikirkan	kualitas	produk	merupakan	

syarat	terpenting	dalam	membeli	sepeda	motor.	Hal	tersebut	dikarenakan	apabila	suatu	

produk	 memiliki	 kualitas	 yang	 baik	 dimata	 konsumen	 sehingga	 secara	 otomatis	

konsumen	akan	tertarik	untuk	membeli	sepeda	motor	tersebut,	sehingga	dengan	adanya	

kualitas	 akan	 sangat	 berdampak	 terhadap	 kepuasan	 konsumen[5].	 Di	 sisi	 lain	

perusahaan	 juga	 harus	 memperhatikan	 kebutuhan	 konsumen,	 sehingga	 dapat	

menentukan	strategi	apa	yang	dapat	digunakan	untuk	menarik	minat	konsumen[6].		

Dalam	 proses	 bisnis	 tentunya	 dibutuhkan	 iklan	 untuk	mampu	mempromosikan	

produk	 yang	 telah	 diproduksi,	 sama	 halnya	 dengan	 merek	 sepeda	 motor	 yang	

mempromosikan	 produk	 terbarunya	 melalui	 iklan-iklan	 yang	 mampu	 di	 lihat	 secara	

langsung	oleh	masyarakat.	Keberhasilan	perusahaan	dalam	pengiklanan	produk	dapat	

menghidupkan	 merek	 dan	 tentunya	 menjadi	 pembicaaraan	 secara	 terus	 menerus[7].	

Pada	dasarnya	pengiklanan	terdiri	dari	dua	macam	yaitu	ATL	(above	the	line)	dan	BTL	

(below	 the	 line).	ATL	 (above	 the	 line)	merupakan	aktivitas	marketing	yang	dilakukan	

oleh	manajemen	pusat	sebagai	upaya	untuk	pembentukan	brand	image	yang	dibutuhkan	

perusahaan	 dan	BTL	 (below	 the	 line)	merupakan	 aktivitas	marketing	 yang	 dilakukan	

secara	langsung	ke	konsumen	yang	bertujuan	untuk	menarik	konsumen[8].		

Dengan	 banyaknya	 sepeda	motor	 yang	 diproduksi	 dan	 pengiklanan	 yang	 sangat	

gencarr	dilakukan	oleh	banyak	perusahaan,	maka	dari	 itu	sepeda	motor	saat	 ini	 telah	

menjadi	 tranportasi	utama	bagi	 semua	kalangan	masyarakat	di	 Indonesia.	Fakta	 telah	

menunjukan	bahawa	pengguna	 sepeda	motor	pada	 tahun	2015	mencapai	98,881	 juta	

atau	81,45%	dari	kepemilikan	kendaraan	bermotor	di	Indonesia	[9].	Menurut	Pojani	dan	

Stead	 meingkatnya	 tingkatnya	 kepemilikian	 sebuah	 kendaraan	 bermotor	 merupakan	

sebuah	tantangan	bagi	sebuah	negara	dalam	hal	keberlanjutan	transportasi	perkotaan.	

Ketersediaan	 kendaraan	 bermotor	 secara	 signifikan	 telah	 mampu	 mempengaruhi	

keputusan	 beberapa	 individu	 terkait	 lokasi	 tempat	 tinggal,	 jarak	 perjalanan,	 tujuan	

perjalanan,	dan	waktu	perjalanan.	Hal	ini	dapat	diartikan	bahwa	jika	jumlah	kendaraan	

bermotor	terus	meningkat	setiap	tahunnya,	maka	jumlah	dan	jarak	perjalanan	bermotor	

juga	akan	semakin	meningkat[10].	
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Provinsi	Bali	merupakan	daerah	yang	terkenal	dengan	tingkat	populasi	pengguna	

sepeda	 motor	 yang	 dapat	 terbilang	 cukup	 banyak	 di	 Indoneisa.	 Banyaknya	 jumlah	

kendaraan	mengakibatkan	masyarakat	Bali	lebih	cendurung	untuk	menggunakan	sepeda	

motor	 berpergian[11].	 Banyak	 masyarakat	 memilih	 menggunakan	 sepeda	 motor	

dikarenakan	memiliki	berbagai	kemudahan	seperti	dapat	mengatur	rute	sesuai	dengan	

kebuthan,	dapat	berpergian	sewaktu-waktu,	dan	tentunya	tidak	perlu	menunggu	 lama	

untuk	 menggunakan	 transportasi	 umum	 yang	 telah	 tersedia[12].	 Ketika	 jumlah	

kendaraan	 di	 suatu	 daerah	 terus	 bertambah,	 maka	 akan	 berdampak	 pula	 terhadap	

kepadatan	lalu	lintas	di	daerah	tersebut.	Hal	itu	dapat	dibuktikan	pada	saat	pagi	hari	dan	

sore	 hari	 yang	merupakan	 jam-jam	padat	masyarakat	 beraktivitas,	 baik	 berangkat	 ke	

suatau	tujuan	ataupun	pulang	ke	rumah	masing-masing[13].Dengan	kondisi	demikian,	

mahasiswa	juga	turut	serta	dalam	penggunaan	sepeda	motor	dalam	menunjang	segala	

aktivitasnya.	 Banyak	 tersebar	 merek-merek	 sepeda	 motor	 yang	 digunakan	 oleh	

mahasiwa,	 terkhususnya	 mahasiswa	 Teknik	 Industri	 Universitas	 Udayana.	 Terdapat	

banyak	 merek	 motor	 dengan	 fitur-fitur	 yang	 telah	 di	 tawarkan	 oleh	 merek	 motor	

tersebut.		

	 Berdasarkan	konteks	tersebut,	tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	

perpindahan	merek	sepeda	motor	pada	mahasiswa	Teknik	Industri	Universitas	Udayana	

dengan	 menggunakan	 analisis	 rantai	 markov.	 Terdapat	 beberapa	 kemungkinan	 yang	

menyebabkan	 mahasiswa	 berpindah	 merek	 sepeda	 motor	 seperti	 menginginkan	

tampilan	yang	 lebih	menarik,	mendapatkan	performa	yang	 lebih	baik,	 faktor	ekonomi	

seorang	mahasiswa,	dan	keinginan	mahasiwa	untuk	mengikuti	trend	yang	ada.	Tetapi	di	

sisi	lain	terdapat	juga	mahasiwa	tidak	mengganti	jenis	atau	merek	motor	yang	mereka	

gunakan,	bisa	saja	dikarenakan	masih	merasa	puas	terhadap	motor	yang	digunakan.	

2. METODE	PENELITIAN	

Pengumpulan	Data	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 bulan	 November	 sampai	 Desember	 2023	 dan	

bertempatan	di	Program	Studi	Teknik	 Industri,	 Fakultas	Teknik,	Universitas	Udayana.	

Data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 data	 primer	 yang	 berasal	 dari		

responden	 mahasiswa	 Teknik	 industri.	 Penelitian	 yang	 dilaksanakan	 terdiri	 dari	
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beberapa	 fase	 yang	 tentunya	 melibatkan	 tahap	 identifikasi	 dan	 rumusan	 masalah,	

penetapan	tujuan	penelitian,	dan	tahap	analisis	data.	

Rumusan	masalah	

Sepeda	 motor	 adalah	 kendaraan	 bermotor	 yang	 mampu	 menempuh	 jarak	 jauh	

dengan	 kecepatan	 tinggi	 dan	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 menghindari	

kemacetan[14]	 .Banyak	 mahasiswa	 Teknik	 Industri	 memiliki	 motor	 dengan	 berbagai	

merek	 yang	 dimiliki,	 tentunya	 dengan	 berbagai	 faktor	 dalam	 memilih	 sepeda	 motor	

dengan	 merek	 tertentu	 mulai	 dari	 faktor	 ekonomi,	 sosial	 dan	 performa	 kendaraan.	

Kemudian	merumusakan	masalah	dengan	menggunakan	analisis	rantai	Markov	dengan	

mengetahui	pola	perpindahan	merek	motor	pada	mahasiswa	Teknik	industri.	

Sumber	literatur	

Sumber	literatur	berasal	dari	jurnal	yang	dapat	dicari	sebagai	informasi	pendukung	

dalam	penulisan	penelitian	ini.	

Pengumpulan	Data	

Pengumpulan	 data	 pada	 dasarnya	 adalah	 tindakan	 menggunakan	 metode	 dan	

instrumen	yang	sudah	ditetapkan	dan	 telah	diuji	 validitas	 serta	 reliabilitasnya.	Dalam	

konteks	yang	lebih	sederhana,	pengumpulan	data	dapat	dijelaskan	sebagai	langkah	atau	

kegiatan	 yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 untuk	 menghimpun	 informasi[15]	 .	 Teknik	

pengumpulan	data	memiliki	peranan	krusial	dalam	penelitian,	karena	menjadi	strategi	

utama	untuk	memperoleh	informasi	yang	diperlukan[16].	Sumber	data	yang	diperoleh	

berasal	 dari	 data	 primer	 yang	 diambil	 langsung	 dari	 respon	 responden	 mahasiswa	

Teknik	 Industri	 Universitas	Udayana.	 Data	 tersebut	merupakan	 hasil	 responden	 yang	

diberikan	langsung	dan	secara	nyata	oleh	responden	dalam	kuesioner[17].	

Pengolahan	data	

Ø Pengumpulan	data	

Ø Pengujian	kuesioner	

Ø Membuat	 analisis	 deskriptif	 untuk	 mengklasifikasi	 penilaian	 mahasiswa	 Teknik	

Industri	terhadap	merek	motor	yang	dipilih	

Ø Membuat	tabel	perpindahan	merek	motor	

Ø Klasifikasi	 merek	 motor	 dalam	 matriks	 peluang	 transisi	 dari	 analisis	 rantai	

markov[17].	

Loyalitas	Merek	
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Loyalitas	merek	adalah	indikator	sejauh	mana	pelanggan	terhubung	dengan	suatu	

merek.	Parameter	ini	memberikan	gambaran	mengenai	potensi	seorang	pelanggan	untuk	

beralih	ke	merek	produk	lain,	terutama	ketika	ada	perubahan,	seperti	perubahan	harga	

atau	 atribut	 produk	 [18]yang	 tujuannya	 adalah	 untuk	 menilai	 sejauh	 mana	 tingkat	

kesetiaan	konsumen	terhadap	kelima	merek	motor	tersebut	dengan	menerapkan	analisis	

rantai	 Markov.	 	 [19].	 Strategi	 perusahaan	 berupa	 menciptakan	 loyalitas	 merek	 pada	

konsumen	buaknlah	tugas	yang	mudah,	memgingat	perubahan	akan	terus	terjadi	setiap	

waktunya.	 Baik	 perubahan	 pada	 diri	 konsumen,	 seperti	 selera	 konsumen,	 aspek	

psikologis,	 aspek	 sosial,	 kultural	 konsumen,,	 dan	 tentunya	 persaingan	 dengan	merek	

lain.[20].	Dapat	diartikan	pula	Menurut	 Setiadi(2013)	 loyalitas	merek	dapat	diartikan	

sikap	 seseorang	 merasa	 senang	 terhadap	 merek	 yang	 dapat	 dipresentasikan	 melalui	

pembelian	terhadap	merek	tersebut	dalam	Waktu	tertentu.	Dalam	loyalitas	merek	tidak	

ada	merek	yang	dipertimbangkan	untuk	dibeli,	selain	merek	produk	yang	sering	dibeli.	

Dapat	diartikan	sebuah	produk	dengan	brand	yang	sudah	sering	di	beli,	maka	produk	

tersebut	akan	secara	terus-menerus	dibeli	oleh	konsumen	tanpa	memperhatikan	merek-

merek	lainnya[21].	

Brand	Switching	

Brand	switching	atau	yang	lebih	dikenal	sebagai	perpindahan	merek	yang	mengacu	

pada	perubahan	merek	yang	dilakukan	oleh	konsumen	dalam	setiap	periode	penggunaan	

produk.	Faktor	utama	yang	selalu	menjadi	pertimbangan	utama	bagi	konsumen	dalam	

memilih	 suatu	produk	adalah	nilai	maksimal.[22].	 	Hal	 ini	merujuk	pada	 sejauh	mana	

konsumen	 merasa	 terhubung	 dengan	 suatu	 merek.	 Menurut	 Olson	 (1996),	 loyalitas	

merek	 mencerminkan	 situasi	 pasar	 di	 mana	 pertumbuhan	 sangat	 lambat	 namun	

persaingan	sangat	sengit.	Kehadiran	konsumen	yang	sangat	loyal	terhadap	suatu	produk	

menjadi	krusial	bagi	kelangsungan	hidup	perusahaan,	dan	usaha	untuk	mempertahankan	

kesetiaan	konsumen	 ini	 seringkali	 lebih	efektif	daripada	mencoba	menarik	konsumen	

baru[23].	

Rantai	markov	

Andrey	 Andreyevich	 Markov,	 seorang	 matematikawan	 Rusia,	 mengembangkan	

konsep	rantai	Markov	pada	tahun	1906.	Rantai	Markov	merupakan	suatu	teknik	dalam	

bidang	 matematika	 yang	 umumnya	 digunakan	 dalam	 proses	 pembuatan	

model[24].Rantai	 Markov	 juga	 digunakan	 sebagai	 alat	 dalam	 riset	 operasi	 untuk	
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mendukung	pengambilan	keputusan	manajerial,	 dapat	diterapkan	untuk	menganalisis	

perpindahan	 merek	 dalam	 konteks	 pemasaran,	 perencanaan	 penjualan,	 masalah	

persediaan,	antrian,	dan	fluktuasi	harga	pasar	saham.	Rantai	Markov	sebagai	suatu	teknik	

dalam	bidang	matematika,	dapat	diaplikasikan	untuk	memodelkan	berbagai	sistem	dan	

proses	bisnis[25].	

Dalam	konteks	kehidupan	sehari-hari,	rantai	markov	juga	dapat	diterapkan	dalam	

berbagai	bidang,	salah	satunya	dalam	ekonomi,	khususnya	untuk	menganalisis	perilaku	

perpindahan	merek.	Beberapa	penelitian	terkait	perilaku	perpindahan	merek	mencakup	

karya-karya	seperti	penelitian	oleh	Styan	dan	Smith	(1964),	yang	membahas	kebiasaan	

beralih	merek	dalam	pembelian	sabun	cuci	serta	melakukan	prediksi	terhadap	perilaku	

pembelian	 di	 masa	 depan.	 Penelitian	 lain	 yang	 dilakukan	 oleh	 Whitaker	 (1978)	

membahas	 penerapan	 teknik	 rantai	 Markov	 untuk	 mempelajari	 fenomena	 peralihan	

merek	dan	loyalitas	merek.	

Dalam	metode	ini,	diperlukan	sebuah	matriks	yang	berperan	dalam	perpindahan	

dari	satu	keadaan	(state)	ke	keadaan,	selanjutnya	jika	untuk	setiap	state	𝑖	dan	𝑗	berlaku	

𝑃(𝑋𝑡+1	=	𝑗	|	𝑋𝑡	=	𝑖)	=	𝑃(𝑋1	=	𝑗	|	𝑋0	=	𝑖)	untuk	semua	𝑡	=	0,1,2,	…	maka	probabilitas	transisi	

dikatakan	 stasioner	 yang	 berarti	 probabilitas	 transisi	 tidak	 berubah	 terhadap	waktu.	

Matriks	𝑃	=	[𝑝𝑖𝑗]	dapat	disebut	dengan	matriks	transisi	rantai	Markov.	Matriks	transisi	

juga	dapat	dinyatakan	sebagai	

	
Gambar	1.	Gambar	matriks	transisi	

Dari	probabilitas	transisi	diatas	maka		dapat	dibentuk	probabilitas	n-step	Dimana	

menyatakan	probabilitas	 transisi	dari	state	 i	ke	 j	melewati	𝑛	 -langkah	transisi	dimulai	

dari	state	𝑖	pada	waktu	𝑡.	 Jadi,	𝑃𝑖𝑗	𝑛	dapat	disebut	probabilitas	transisi	𝑛-langkah	dari	

state	𝑖	ke	state	𝑗	dengan	matriks	probabilitas	seperti	
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Gambar	2.	Gambar	matriks	probabilitas	transisi	n-langkah	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Merek	Sepeda	Motor	Mahasiswa	Teknik	Industri	Universitas	Udayana		

Merek	 sepeda	 motor	 yang	 digunakan	 oleh	 mahasiswa	 Teknik	 Industri	 adalah	

sebagai	berikut:		

Tabel	1.	Jumlah	pengguna	merek	sepeda	motor	pada	mahasiswa	Teknik	Industri	

No	 Merek	Sepeda	Motor	 Jumlah	Responden	

1	 Yamaha	 19	

2	 Honda	 55	

3	 Kawasaki	 4	

4	 Suzuki	 3	

5	 Piagio	 5	

	 Total	 86	

	

Tabel	2.	Peralihan	merek	sepeda	motor	

No	 Merek	Sepeda	Motor	 Jumlah	Pengguna	

Awal	

Jumlah	Pengguna	

Akhir	

1	 Yamaha	 19	 26	

2	 Honda	 55	 48	

3	 Kawasaki	 4	 2	

4	 Suzuki	 3	 1	
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5	 Piagio	 5	 9	

	 Total	 86	 86	

	

Tabel	3.	Peralihan	merek	sepeda	motor	

No	 Merek	Sepeda	

Motor	

Jumlah	

pengguna	

sebelumnya	

Perolehan	 Kehilangan	 Jumlah	

Pengguna	Saat	

Ini	

1	 Yamaha	 19	 16	 9	 26	

2	 Honda	 55	 12	 19	 48	

3	 Kawasaki	 4	 1	 3	 2	

4	 Suzuki	 3	 0	 2	 1	

5	 Piagio	 5	 8	 4	 9	

	 Total	 86	 37	 37	 86	

	

Tabel	4.	Jumlah	perolehan	pengguna	dari	merek-i	ke	merek-j	

No	 Merek	Sepeda	

Motor	

Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	 Total	

1	 Yamaha	 -	 13	 2	 0	 1	 16	

2	 Honda	 7	 -	 0	 2	 3	 12	

3	 Kawasaki	 1	 0	 -	 0	 0	 1	

4	 Suzuki	 0	 0	 0	 -	 0	 0	

5	 Piagio	 1	 6	 1	 0	 -	 8	

	 Total	 9	 19	 3	 2	 4	 37	

	

Tabel	5.	Jumlah	kehilangan	pengguna	dari	merek-i	ke	merek-j	
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No	 Merek	Sepeda	

Motor	

Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	 Total	

1	 Yamaha	 -	 7	 1	 0	 1	 9	

2	 Honda	 13	 -	 0	 0	 6	 19	

3	 Kawasaki	 2	 0	 -	 0	 1	 3	

4	 Suzuki	 0	 2	 0	 -	 0	 2	

5	 Piagio	 1	 3	 0	 0	 -	 4	

	 Total	 16	 12	 1	 0	 8	 37	

	

Tabel	6.	Pola	perpindahan	pengguna	dari	merek-i	ke	merek-j	

No	 Merek	Sepeda	

Motor	

Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	 Total	

Sebelumnya	

1	 Yamaha	 10	 7	 1	 0	 1	 19	

2	 Honda	 13	 36	 0	 0	 6	 55	

3	 Kawasaki	 2	 0	 1	 0	 1	 4	

4	 Suzuki	 0	 2	 0	 1	 0	 3	

5	 Piagio	 1	 3	 0	 0	 1	 5	

	 Total	 26	 48	 2	 1	 8	 86	

	

Tabel	7.	Matriks	probabilitas	transisi	dari	periode	I	ke	periode	II	

Merek	 Periode	II	 Total	

Periode	I	 Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	

Yamaha	 10	 7	 1	 0	 1	 19	

Honda	 13	 36	 0	 0	 6	 55	



AT-TAKLIM	:	Jurnal	Pendidikan	Multidisiplin 

547	 | Volume	2	Nomor	7	Tahun	2025 
	
 

 

Kawasaki	 2	 0	 1	 0	 1	 4	

Suzuki	 0	 2	 0	 1	 0	 3	

Piagio	 1	 3	 0	 0	 1	 5	

	

Tabel	8.	Hasil	perhitungan	matriks	probabilitas	transisi	dari	periode	I	ke	periode	II	

Merek	 Periode	II	

Periode	I	 Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	

Yamaha	 0,53	 0,36	 0,05	 0	 0,05	

Honda	 0,24	 0,65	 0	 0	 0,11	

Kawasaki	 0,5	 0	 0,25	 0	 0,25	

Suzuki	 0	 0,67	 0	 0,33	 0	

Piagio	 0,2	 0,6	 0	 0	 0,2	

	

Selanjutnya	menghitung	market	share	pada	setiap	merek	sepeda	motor	agar	dapat	

memprediksi	dan	mengetahui	periode	dimasa	mendatang,	dengan	mengalikan	matriks	

probabilitas	transisi	dengan	market	share	sebelumnya.	Berikut	merupakan	perhitungan	

market	share	dan	prediksi	pelanggan	di	masa	periode-periode	mendatang.		

Market	share	dari	merek	sepeda	motor	pada		periode	I	:		

Merek	Yamaha	:	!"
#$
	=	0,22			=	22%	

Merek	Honda	:	%%
#$
	=	0,639	=	63,9%	

Merek	Kawasaki	:	 &
#$
	=	0,046	=	4,6%	

Merek	Suzuki		:	 '
#$
	=	0,034	=	3,4%	

Merek	Piagio		:	 %
#$
	=	0,058	=	5,8%	 										

Market	Share	Periode	I	[0,22		0,639		0,046		0,034		0,058]	

Market	Share	setiap	merek	pada		periode	ke	2	=	market	share	periode	pertama	x	

matriks	probabilitas	transisi	
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Market	Share	Periode	II	:						
	
[0,22		0,639		0,046		0,034		0,058]															x		
																												

	 0,53							
0,24					
0,5									
0									
0,2	

0,36	
0,65	
0	
0,67	
0,6	

0,05	
0	
0,25	
0	
0	

0	
0	
0	
0,33	
0	

		0,05	
		0,10	
		0,25	
			0	
		0,2	

	

	

Market	Share	Periode	II	:	[0,305		0,553		0,022		0,011		0,098]	

Market	 Share	 setiap	merek	 pada	 periode	 ke	 3	 =	market	 share	 periode	 kedua	 x	

matriks	probabilitas	transisi	

Market	Share	Periode	III	:						
	
[0,305		0,553		0,022		0,011		0,098]															x		
																												

	 0,53							
0,24					
0,5									
0									
0,2	

0,36	
0,65	
0	
0,67	
0,6	

0,05	
0	
0,25	
0	
0	

0	
0	
0	
0,33	
0	

		0,05	
		0,10	
		0,25	
			0	
		0,2	

	

	

	

Market	Share	Periode	III	:	[0,325		0,536		0,02		0,003		0,095]	

Perhitungan	 periode	 seterusnya	 dapat	 dilakukan	 	 seperti	 cara	 	 di	 atas	 dengan	

mengalikan	 matriks	 peluang	 transisi	 dengan	 pangsa	 pasar	 sebelumnya	 sampai	

memperoleh	hasil	 kondisi	 stabil	 (Steady	 State).	Di	 dapatkan	hasil	 bahwa	nilai	market	

share	masing-masing	merek	mencapai	kondisi	steady	state	pada	perhitungan	periode	ke	

4	.	

Tabel	9.	Hasil	perhitungan	market	share	dari	periode	I-IV	

Prediksi	 Yamaha	 Honda	 Kawasaki	 Suzuki	 Piagio	

Periode	I	 0,220	 0,639	 0,046	 0,034	 0,058	

Periode	II	 0,305	 0,553	 0,022	 0,011	 0,098	

Periode	II	 0,325	 0,536	 0,02	 0,003	 0,095	

Periode	IV	

(Steady	State)	

0,331	 0,526	 0,021	 0,001	 0,094	

	

4. KESIMPULAN	

Dari	 penelitian	 ini	 diketahui	 bahwa	 	 perhitungan	 nilai	 market	 share	 dilakukan	
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dengan	mengalikan	 	 market	 share	 sebelumnya	 dengan	Matriks	 Probabilitas	 Transisi,	

ditemukan	 bahwa	 pada	 perhitungan	 keempat	 nilai	 market	 share	 	 mencapai	 kondisi	

steady	state.	Pada	kondisi	tersebut,	market	share	masing-masing	merek	stabil,	dengan	

nilai	Yamaha	 sebesar	33,1%,	Honda	52,6%,	Kawasaki	2,1%,	Suzuki	0,1%,	dan	Piaggio	

9,4%.	 Hasil	 ini	 memberikan	 gambaran	 distribusi	 pangsa	 pasar	 jangka	 panjang,	 yang	

dapat	 menjadi	 dasar	 strategis	 untuk	 pengambilan	 keputusan	 bisnis	 dan	 strategi	

pemasaran	di	industri	sepeda	motor	untuk	setiap	merek.	
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